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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh sikap peduli 
lingkungan dan prestasi belajar IPA tema lingkungan sahabat kita sub tema 
usaha pelestarian lingkungan siswa kelas V SD Negeri 1 Purwokerto Wetan 
melalui model Discovery Learning. Penelitian ini menggunakan metode quasi 
eksperimen dengan desain Non Equivalent (pretest dan posttest) Control Group 
Design. Populasi pada penelitian ini adalah siswa kelas V SD Negeri 1 
Purwokerto Wetan yang berjumlah 50 siswa. Teknik yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah teknik tes dan non tes. Teknik tes menggunakan pretest 
dan posttest sedangkan teknik non tes menggunakan angket. Hasil penelitian 
pengujian angket sikap peduli lingkungan siswa yaitu         >        atau 
2,708 > 2,01 yang dapat disimpulkan bahwa    ditolak yang berarti terdapat 
pengaruh model Discovery Learning terhadap sikap peduli lingkungan siswa. 
Hasil penelitian pengujian tes siswa  yaitu         >        atau 2,992 > 2,01 
yang dapat disimpulkan bahwa    ditolak yang berarti bahwa terdapat 
pengaruh model Discovery Learning terhadap prestasi Belajar IPA siswa. 
Kata kunci: Discovery Learning, Sikap Peduli Lingkungan, Prestasi Belajar  
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PENDAHULUAN 
Pendidikan memegang peranan 
penting karena tanpa pendidikan 
manusia tidak akan berkembang. 
Pendidikan menjadi salah satu aspek 
yang penting dan sangat membutuhkan 
perhatian. Salah satu tujuan pendidikan 
itu sendiri untuk meningkatkan mutu 
sumber daya manusia yang berkualitas 
dan berkompeten. Menurut undang-
undang no. 20 tahun 2003 pasal 1 ayat 1 
mengatakan bahwa: Pendidikan 
merupaka nusaha sadar dan terencana 
untuk mewujudkan suasana dan proses 
pembelajaran agar peserta didik secara 
aktif mengembangkan potensi dirinya 
untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 
serta keterampilan yang diperlukan 
dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara.  
Menurut perkembangan 
pikirannya, anak usia sekolah dasar 
masih berpikir secara konkrit, meskipun 
sudah memasuki usia kelas tinggi masih 
belum bisa berpikir abstrak secara 
sempurna. Pada usia anak usia sekolah 
dasar masih diperlukannya 
pembelajaran yang secara nyata dan 
konkrit agar anak bisa mudah menyerap 
ilmu pengetahuannya. Penguasaan ilmu 
pengetahuan sangat dibutuhkan 
seseorang dalamkehidupan dengan 
permasalahan yang semakin kompleks. 
Ilmu pengetahuan itu diantaranya 
adalah Ilmu Pengetahuan Alam (IPA).  
 IPA merupakan ilmu 
pengetahuan yang mempelajari tentang 
alam dan gejala-gelajanya. Mata 
pelajaran IPA tidak hanya menekankan 
pada pemahaman konsep yang bersifat 
hafalan, namun dapat berbasis pada 
pengalaman dan menumbuhkan sikap 
ilmiah pada siswa. Depdiknas 
(Widiadnyana, 2014: 2) Penguasaan ilmu 
pengetahuan sangat dibutuhkan 
seseorang dalam mengarungi kehidupan 
dengan permasahan yang semakin 
kompleks ini. Ilmu pengetahuan itu 
diantaranya adalah IPA. Melalui IPA 
sebenarnya telah memberikan bekal 
dalam memecahkan permasalahan 
kehidupan sehari-hari, mengingat IPA 
merupakan ilmu yang mencari jawaban 
atas pertanyaan apa, mengapa, dan 
bagaimana gejala-gejala alam yang 
berkaitan dengan komposisi, struktur 
dan sifat, perubahan dan dinamika alam. 
Pembelajaran IPA bukan hanya untuk 
menguasai sejumlah pengetahuan, tetapi 
juga harus menyediakan ruang yang 
cukup untuk tumbuh berkembangnya 
sikap ilmiah, berlatih melakukan proses 
pemecahan masalah, dan penerapannya 
dalam kehidupan nyata.  
 SD Negeri 1 Purwokerto Wetan 
merupakan salah satu sekolah dasar 
yang terdapat di kabupaten Banyumas. 
Berdasarkan observasi yang telah 
dilakukan, peneliti masih menemukan 
siswa yang memiliki sikap peduli 
lingkungan yang kurang baik. Hal ini 
terlihat dari dari siswa yang masih 
membuang sampah bukan pada 
tempatnya seperti membuang kertas 
bekas di kolong meja. Masih banyaknya 
siswa yang belum sadar akan kepedulian 
lingkungan merupakan suatu 
permasalahan yang harus segera 
ditangani. Perlu adanya kerjasama 
antara guru dan siswa untuk 
memperbaiki permasalahan sikap 
tersebut.  
 Model Discovery Learning dapat 
membantu guru dalam mengajarkan dan 
menanamkan sikap peduli lingkungan 
kepada siswa. Pemanfaatkan lingkungan 
sebagai pelaksanaandiscovery learning 
yang dapat memberikan contoh konkret 
tentang sikap peduli lingkungan mampu 
memunculkan sikap peduli lingkungan 
pada siswa. Rusman (2014: 324) 
mengatakan discovery learningmerupakan 
pembelajaran yang dilakukan oleh siswa 
untuk menemukan kesimpulan sendiri 
sehingga dapat dijadikan sebagai nilai 
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baru yang dapat diimplementasikan 
dalam kehidupan sehari-hari. Pemilihan 
model ini dianggap cocok sesuai dengan 
teori Desmita (2011: 35) yang 
menyatakan bahwa anak sekolah dasar 
memiliki karakteristik yang berbeda 
dengan anak-anak yang lebih muda, 
yang sering bermain, senang bergerak, 
senang merasakan atau melakukan 
sesuatu secara langsung.  
 Penerapan model pembelajaran 
discovery learning akan membuat siswa 
berpartisipasi aktif dalam proses 
pembelajaran menemukan 
pengetahuannya sendiri dengan guru 
berperan sebagai fasilitator untuk 
mengatur jalannya pembelajaran. Hal ini 
mampu membantu siswa menumbuhkan 
kesadaran siswa sehingga dapat 
memunculkan sikap peduli lingkungan 
dan meningkatkan prestasi belajar pada 
siswa.  
Berdasarkan penjabaran diatas peneliti 
ingin mengetahui pengaruh model 
pembelajaran discovery learning terhadap 
sikap peduli lingkungan dan prestasi 
belajar siswa tema sahabat lingkungan 
kita sub tema usaha pelestarian 
lingkungan kelas V SD Negeri 1 
Purwokerto Wetan.  
 
KAJIAN LITERATUR 
1. Model pembelajaran discovery learning 
 Model discovery learning 
menekankan pada pembelajaran yang 
efektif. Model discovery learning dapat 
mengajak siswa untuk aktif dalam 
pembelajaran. Hosnan (2016:282) 
mengemukakan bahwa pembelajaran 
discovery learning adalah suatu model 
untuk mengembangkan cara belajar 
siswa aktif dengan menentukan sendiri, 
menyelidiki sendiri, maka hasil yang 
diperoleh akan setia dan tahan lama 
dalam ingatan, tidak akan mudah 
dilupakan siswa. Sedangkan menurut 
Sani (2017: 97) Discovery terbimbing 
merupakan metode yang digunakan 
untuk membangun konsep dibawah 
pengawasan guru. Pembelajaran 
discovery merupakan metode 
pembelejaran itif kognitif yang menuntut 
guru lebih kreatif menciptakan situasi 
yang dapat membuat peserta didik 
belajar aktif menemukan pengetahuan 
sendiri. 
2. Sikap Peduli Lingkungan 
  Sikap peduli lingkungan sangat 
dibutuhkan untuk mendukung 
kelangsungan hidup manusia dan 
makhluk hidup lainnya. Perilaku peduli 
lingkungan merupakan hal yang harus 
ditanamkan secara terus menerus 
melalui pembiasaan. Sikap peduli 
lingkungan merupakan wujud dari 
adanya kepekaan menjaga lingkungan. 
Sikap ini perlu ditanamkansejak dini 
agar kelak nantinya dapat tercipta 
generasi yang mampu memiliki rasa 
peduli terhadap lingkungannya. 
Daryanto & Suryatri (2013: 71) 
berpendapat bahwa Peduli lingkungan 
merupakan sikap dan tindakan yang 
berupaya mencegah kerusakan pada 
lingkungan alam di sekitarnya serta 
mengembangkan upaya-upaya untuk 
memperbaiki kerusakan alam yang 
sudah terjadi. Yaumi (2014: 111) 
menjelaskan bahwa peduli lingkungan 
adalah sikap manusia terhadap 
lingkungan hidup, dengan pemanfaatan 
sumber daya alam secara bijaksana, serta 
melindungi dari pencemaran dan/atau 
perusakan lingkungan hidup.  
3. Prestasi belajar 
  Kemampuan siswa dalam 
mengikuti pembelajaran dapat 
menentukan keberhasilan siswa dalam 
memperoleh prestasi. Sudijono (2013: 
434) Mengemukakan bahwa Prestasi 
dipergunakan sebagai salah satu bahan 
pertimbangan dalam penentuan nilai 
akhir, sebab prestasi atau pencapaian 
siswa yang dilambangkan dengan nilai-
nilai hasil belajar pada dasarnya 
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mencerminkan sampai sejauh mana 
tingkat keberhasilan yang telah dicapai 
oleh siswa dalam pencapaian tujuan 
pendidikan yang telah ditentukan bagi 
masing-masing mata pelajaran atau 
bidang studi. Hamdani (2011: 138) 
berpendapat bahwa prestasi belajar 
merupakan tingkat kemanusiaan yang 
dimiliki siswa dalam menerima, 
menolak, dan menilai informasi-
informasi yang diperoleh dalam proses 
belajar mengajar. Prestasi belajar 
seseorang sesuai dengan tingkat 
keberhasilan sesuatu dalam mempelajari 
materi pelajaran yang dinyatakan dalam 
bentuk nilai atau rapor setiap bidang 
studi setelah mengalami proses belajar 
mengajar.  
4. Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar 
  Definisi IPA juga dikemukakan 
oleh Aly dan Rahma (2010: 18) bahwa 
IPA adalah suatu pengetahuan teoritis 
yang diperoleh/disusun dengan cara 
yang yang khas/khusus, yaitu 
melakukan observasi eksperimentasi, 
penyimpulan, penyusunan teori, 
eksperemintasi, observasi dan demikian 
seterusnya kait-mengkait anatara cara 
yang satu dengan cara yang lain. Susanto 
(2013: 167) IPA adalah usaha manusia 
dalam memahami alam semesta melalui 
pengamatan yang tepat sasaran, serta 
menggunakan prosedur, dan dijelaskan 
dengan penalaran sehingga 
mendapatkan suatu kesimpulan.  
  Dari pendapat tersebut dapat 
diketahui adanya keterkaitan, bahwa 
sebenarnya IPA merupakanproses yang 
tidak terpisahkan. Prosesnya adalah 
usaha yang ditempuh untuk memahami 
atau memperoleh pengetahuan 
mengenai gejala-gejala alam yang berupa 
metode ilmiah. Simpulan yang dapat 
diambil dari beberapa pendapat diatas 
yaitu IPA merupakan suatu pengetahuan 
yang mempelajari alam semesta dan 
gejala-gejalanya secara khusus dan 
teoritis dengan menggunakan metode 
ilmiah.  
 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini 
adalahmetode penelitian eksperimen 
semu atau quasi eksperiment, jadi 
penelitian harus di lakukan secara 
kondisional dengan tetap 
memperhatikan faktor-faktor yang 
mempengaruhi validitas hasil penelitian. 
Cresswel (2014: 242) kuasi eksperimen 
memiliki kelompok eksperimen (A) dan 
kelompok kontrol (B) diselesksi tanpa 
prosedur penempatan acak. Pada kedua 
kelompok tersebut, sama-sama 
dilakukan pre-test dan post-test 
namunhanya kelompok eksperimen (A) 
saja yang di treatment. Hal tersebut 
menjelaskan bahwa kelompok yang 
diambil dalam penelitian kuasi 
eksperimen berdasarkan pada tujuan 
peneliti. Populasi penelitian ini seluruh 
siswa kelas V dengan jumlah 50 siswa di 
SDN 1 Purwokerto Wetan, Kecamatan 
Purwokerto Timur, Kabupaten 
Banyumas, Tahun ajaran 2018/2019.  
Pengambilan sampel 
menggunakan teknik purposive sampling 
yaitu teknik penentuan sampel 
pertimbangan tertentu. Sampel dalam 
penelitian ini adalahsiswa kelas VA dan 
kelas VB SDN 1 Purwokerto Wetan 
dengan jumlah 50 siswa. Kelas VA terdiri 
dari 25 siswa dan kelas VB terdiri dari 
25. Langkah pengambilan sampel 
menggunakan purposive sampling yaitu:  
a. Peneliti mengambil 2 sampel 
kelompok dari populasi yang 
tersedia untuk dijadikan 
kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol yang 
didasarkan atas ciri-ciri, sifat-sifat 
atau karakteristik tertentu yang 
merupakan ciri-ciri pokok 
populasi.  
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b. Peneliti menentukan kelas VA 
sebagai kelompok kontrol 
sedangkan kelas VB sebagai 
kelompok eksperimen 
berdasarkan pertimbangan dari 
guru.  
Peneliti menggunakan kelas VA dan 
kelas VB sebagai sampel karena tingkat 
homogenitas. Hal tersebut dilihat 
berdasarkan pada nilai siswapada data 
awal yang diambil oleh peneliti bahwa 
kedua kelas tersebut homogen. 
 
PEMBAHASAN 
 Data penelitian ini mengenai 
sikap peduli lingkungan dan prestasi 
belajar IPA, data sikap peduli 
lingkungan diperoleh dari angket awal 
dan akhir sedangkan prestasi belajar 
diperoleh data dari kemampuan awal 
(pretest) dan kemampuan akhir (posttest). 
a. Pengaruh Discovery Learning 
terhadap Sikap Peduli Lingkungan 
    Data penelitian sikap peduli 
lingkungan diperoleh dari hasil angket 
sikap peduli lingkungan. kelompok 
eksperimen memperoleh rata-rata skor 
angket sebesar 3,48, sedangkan rata-rata 
skor kelompok kontrol sebesar 0,42. 
Perbedaan rata-rata skor tersebut 
menunjukkan bahwa model Discovery 
Learning berpengaruh baik terhadap 
sikap peduli lingkungan siswa. 
 Hal ini dibuktikan pada kelas 
eksperimen Siswa sudah mempunyai 
kesadaran untuk menjaga lingkungan. 
Siswa berinisiatif untuk membuang 
sampah ke tempat sampah tanpa 
diperintah oleh guru.Kepedulian siswa 
terhadap tanaman di sekitar sekolah 
juga bertambah. Siswa tidak lagi 
dengan sadar maupun tidak sadar 
memetik bunga atau daun tanaman. 
Setiap pagi hari siswa menyiram 
tanaman di halaman kelas. Kesadaran 
untuk menjaga kebersihan WC sekolah 
juga bertambah, setiap selesai 
menggunakan WC siswa menyiram 
kloset dan lantai WC dengan bersih. 
 Sedangkan kelompok kontrol 
yang menggunakan model non- 
Discovery Learning Siswa pada 
kelompok kontrol tidak banyak yang 
mengaplikasikan atau menjalankan 
pesan atau amanat yang disampaikan 
guru tentang sikap peduli lingkungan. 
Siswa masih melakukan kebiasaan yang 
kurang baik terhadap lingkungan, 
misalnya masih membuang sampah 
bukan pada tempatnya. Kepedulian 
terhadap tanaman di sekitar sekolah 
juga masih belum baik, terkadang siswa 
dengan sadar maupun tidak sadar 
memetik bunga atau daun tanaman. 
Kesadaran untuk menjaga kebersihan 
WC juga masih kurang baik beberapa 
siswa setelah menggunakan WC tidak 
menyiram kloset maupun lantai WC 
hingga bersih. Perubahan sikap peduli 
lingkungan yang tidak signifikan pada 
kelompok kontrol memperlihatkan 
bahwa penanaman sikap tanpa 
memberikan contoh tindakan dan 
pengalaman langsung kurang 
berpengaruh baik terhadap siswa. 
 Hasil pengaruh yang lebih 
baik dibuktikan dengan perhitungan 
uji-t atau uji pihak kanan untuk 
mengetahui pengaruh model 
pembelajaran terhadap sikap peduli 
lingkungan siswa. Perhitungan dengan 
SPSS diperoleh nilai signifikasi sebesar 
0,009 yang berarti lebih kecil dari 0,05, 
maka    ditolak dan    diterima. 
Kesimpulan yang diperoleh dari uji-t 
adalah terdapat pengaruh penggunaan 
model Discovery Learning terhadap sikap 
peduli lingkungan siswa.   
b. Pengaruh Discovery Learning 
terhadap Prestasi Belajar IPA 
Data prestasi belajar diperoleh dari 
pretest dan posttest. Kelompok 
eksperimen memperoleh rata-rata nilai 
post-test sebesar 79,32, sedangkan rata-
rata nilai kelompok kontrol sebesar 65. 
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Perbedaan rata-rata nilai tersebut 
menunjukkan bahwa model discovery 
learning berpengaruh terhadap prestasi 
belajar siswa. 
 Hasil pengaruh dibuktikan 
dengan perhitungan uji-t atau uji pihak 
kanan untuk mengetahui pengaruh 
model pembelajaran terhadap prestasi 
belajar siswa. Perhitungan pengujian 
yaitu t hitung > t tabel atau 2,992 > 2,02, 
maka    ditolak dan    diterima. 
Kesimpulan yang diperoleh dari uji-t 
adalah terdapat pengaruh penggunaan 
model Discovery Learning terhadap 
prestasi belajar siswa. 
 Model Discovery Learning 
dapat mempengaruhi prestasi belajar 
siswa kelas eksperimen pada mata 
pelajaran IPA selama proses 
pembelajaran. Pembelajaran di luar kelas 
menjadikan antusias siswa untuk belajar 
menjadi tinggi. Siswa merasa senang 
karena proses pembelajaran memberikan 
siswa pengalaman langsung dalam 
menemukan pengetahuan dengan 
adanya bimbingan guru. Siswa dapat 
menemukan pengetahuan baru yang 
didapat dari hasil penemuan praktek-
praktek yang dilakukan maupun proses 
pengidentifikasian pada saat di luar 
kelas. Hal tersebut membuat 
pembelajaran menjadi berbeda dari 
biasanya karena siswa juga dilibatkan 
dalam proses pembelajaran di luar kelas. 
 Kebermaknaan proses 
pembelajaran akan memudahkan siswa 
untuk memahami materi yang 
dipelajarinya. Pemahaman materi yang 
baik akan mengoptimalkan prestasi 
belajar yang diraih oleh siswa. Hal ini 
sesuai pemikiran Bartlet ( Wijayanti, 
2009:74) mengungkapkan bahwa 
pembelajaran lebih bermakna adalah 
proses pembelajaran membangun 
(input), kemudian prosesnya melalui 
struktur kognitif sehingga akan berkesan 
lama dalam ingatan/memori. 
Selanjutnya pemahaman materi yang 
baik oleh siswa dapat membantu siswa 
dalam pencapaian prestasi belajar yang 
optimal. 
 
SIMPULAN 
Berdasastkan analisis data dan 
pembahasan yang telah dipaparkan pada 
bab IV mengenai rumusan masalah 
penelitian yang telah ditentukan, maka 
dapat ditarik kesimpulan mengenai 
pengaruh model Discovery Learning 
sebagai berikut : 
1. Terdapat pengaruh model Discovery 
Learning terhadap sikap peduli 
lingkungan pada kelas yang 
mendapatkan model ini. Hasil 
penelitian pengujian hipotesis yaitu t 
hitung > t tabel atau 2,708 > 2,01. 
Dari data tersebut maka disimpulkan 
bahwa Ho ditolak yang berarti 
bahwa terdapat pengaruh yang 
signifikan model Discovery Learning 
terhadap sikap peduli lingkungan 
siswa. 
2. Terdapat pengaruh Model Discovery 
Learning terhadap prestasi belajar 
IPA pada kelas yang menggunakan 
model ini. Hasil uji hipotesis kedua 
yaitu t hitung > t tabel atau 2,992 > 
2,02. Dari data tersebut maka 
disimpulkan bahwa Ho ditolak yang 
berarti bahwa pengaruh yang 
signifikan model Discovery Learning 
terhadap prestasi belajar IPA siswa. 
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